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Lampiran 1 

DOKUMENTASI KEGIATAN PENELITIAN 

No Gambar Keterangan 

1 

 

 

Drum plastik kapasitas 60 liter 

sebagai reaktor untuk pengolahan 

biogas dari jerami  

2 

 

Termometer ruangan digunakan 

untuk kontrol suhu digester (25°C-

30°C) 

3 

 

Tinja sapi sebagai bioaktivator 

dalam pembuatan biogas  



 
 

4 

 

 

Jerami kering sebagai bahan baku 

pencampuran biogas. Kemudian 

jerami tersebut dicacah. 

5 

 

 

Pencampuran bahan baku jerami dan 

bioaktivator sapi serta ditambahkan 

dengan air sedikit demi sedikit 

6 

 

 

Bahan baku yang sudah diaduk dan 

dicampur dengan rata maka 

langsung dimasukkan kedalam drum 

digester, kemudian kunci drum 

dengan klaim besi dengan tujuan 

agar kedap udara atau tidak 

mengalami kebocoran gas 

7 

 

Mencatat tekanan gas yang muncul 

dengan menggunakan selang kolom 

air 



 
 

8 

 

 

 

Mematik api dengan korek untuk 

dilakukan uji lama nyala api, 

kemudian mencatat hasilnya 

9 

 

Mengambil substrat sisa fermentasi 

biogas selama 28 hari untuk 

dijadikan pupuk, kemudian angina-

anginkan sampai kering 

10 

 

 

Setelah kering akan dilakukan uji 

laboratorium untuk cek kualitas 

pupuk padat yang dihasilkan dari 

sisa pengolahan biogas 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 2 

 



 
 



 
 

 


